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kelas XI TKR 1 sebagai kelas eksperimen. Penelitian menggunakan
metode quasi eksperimen dengan instrumen berupa angket yang
telah dilakukan uji validasi instrumen observasi aktivitas siswa.
Dari hasil perhitungan analisis regresi diperoleh persamaan regresi
untuk (respon siswa) yaitu: Y = 24,494 + 0,540X sedangkan untuk
(aktivitas belajar matematika siswa) yaitu: Y = -11,115 + 1,802X.
Hasil koefisien korelasi respon siswa diperoleh nilai r = 0,6071 dan
aktivitas belajar matematika siswa diperoleh nilai r = 0,9848, berarti
terdapat hubungan yang erat anta ra model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap respon siswa dan aktivitas belajar matematika
siswa. Koefisien determinasi pada hubungan X terhadap Y1
diperoleh 12 = 0,743201 yang berarti bahwa 74,32% respon siswa
dipengaruhi oleh model pembelajaran Flipped Classroom,
selanjutnya koefisien dterminasi pada hubungan X terhadap Y2
diperoleh r2 = 0,970127 yang berarti bahwa 97,01% aktivitas belajar
matematika siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran Flipped
Classroom, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa dan
aktivitas belajar matematika siswa, sehingga diharapkan model
pembelajaran Flipped Classroom dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan respon siswa dan
aktivitas belajar matematika siswa.
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ABSTRACT

This study aims to find out whether there is an influence of the Flipped
Classroom learning model on student responses and mathematics learning
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activities of grade XI students of SMK Negeri 4 Medan. The population of
this study is grade XI students of SMK Negeri 4 Medan, with a sample
consisting of 30 people, namely students of grade XI TKR 1 as an
experimental class. The research uses a quasi-experimental method with
instruments in the form of questionnaires that have been carried out
validation tests for student activity observation instruments. From the
results of the regression analysis calculation, a regression equation was
obtained for (student response), namely: Y = 24.494 + 0.540X while for
(students’ mathematics learning activity), namely: Y = -11.115 + 1.802X.
The results of the correlation coefficient of student response obtained a
score = 0.6071 and students’ mathematics learning activities obtained a
score 77 = 0.9848, meaning that there is a close relationship between the
Flipped Classroom learning model on student response and students’
mathematics learning activities. The coefficient of determination in the
relationship of X to Y1 was obtained r2 = 0.743201 which means that
74.32% of students’ responses were influenced by the Flipped Classroom
learning model, then the determination coefficient in the relationship of X
to Y2 was obtained r2 = 0.970127 which means that 97.01% of students’
mathematics learning activities were influenced by the Flipped Classroom
learning model, so it is concluded that there is an influence of the Flipped
Classroom learning model on student responses and students’
mathematics learning activities, so it is hoped that the Flipped Classroom
learning model can be used as one of the learning alternatives to improve
student responses and students’ mathematics learning activities.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk mentransfer dan
melestarikan budaya dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya (Syajili & Abadi,
2021) .Menurut (Ulya, Isnarto, Rochmad, & Wardono, 2019) Kondisi pendidikan di Indonesia
saat ini masih memprihatinkan. Hal ini terlihat dari hasil tes PISA (Programme for International
Student Assessment), yaitu studi internasional yang mengukur sistem pendidikan di lebih dari
70 negara. Pendidikan memegang peranan penting karena memberikan wawasan kepada
individu tentang lingkungan sekitarnya dan mendorong perubahan ke arah yang lebih baik.
Adapun solusi untuk memperbaiki masalah pendidikan di Indonesia saat ini antara lain dengan

menumbuhkan keyakinan bahwa sistem pendidikan akan semakin membaik, fokus pada
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pengembangan diri, dan menjadi agen perubahan dalam lingkungan masing-masing (R. A.
Fitria, Sabarun, & Miftah, 2022).

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peran penting dalam
kemajuan peradaban serta teknologi. Bahkan, matematika sering disebut sebagai induk dari
segala ilmu pengetahuan (Shih, H. C.J. & Huang, 2020). Menurut Ahmad Susanto, matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi (Wehling et al., 2021). Bagi sebagian siswa,
pelajaran matematika dianggap sulit untuk dipahami dan hanya bisa dikuasai oleh orang-orang
tertentu. Hal ini diperparah dengan sifat materi matematika yang abstrak, sehingga beberapa
topik terasa sulit dikaitkan dengan situasi nyata dal kehidupan sehari-hari. Akibatnya, banyak
siswa yang cenderung menjauhi pelajaran ini dan enggan mempelajarinya. Padahal,
kemampuan dalam menyelesaikan masalah sebenarnya dapat diasah dan ditingkatkan melalui
pembelajaran matematika (Rinda, Ibrahim, & Gatot, 2024).

Respon berasal dari kata "response” yang memiliki arti tanggapan, jawaban, atau balasan
(reaksi). Respon merupakan reaksi objektif yang diberikan seseorang terhadap suatu situasi
yang merangsangnya. Bentuk respon ini dapat beragam, seperti gerakan refleks pada lutut
(patella), memukul Menurut bola, mengambil makanan, hingga menutup pintu, dan lain-lain
(Yildiz Durak, 2022). Menurut (Maulida Nuzula Firdaus, 2023) Respon dapat timbul apabila
proses pengamatan dan perhatian terhadap suatu objek melibatkan fungsi dari panca indra.

Menurut Rakhmat dalam (Tambunan, 2024) Respon memiliki beberapa bentuk, yaitu: (1)
pengakuan langsung, yaitu menerima pernyataan dan memberikan tanggapan segera; (2)
perasaan positif, yaitu menyampaikan sikap positif terhadap sesuatu; (3) perasaan meminta
keterangan, yaitu mengajukan pertanyaan terkait isi pesan; (4) perasaan setuju, yaitu
menyetujui suatu keadaan; dan (5) perasaan suportif, yaitu ungkapan yang menunjukkan
dukungan Menurut Hasan dalam (Fatikhah et al., 2024) Respon setiap individu dalam
penyelesaian masalah matematika beraneka ragam.

Dalam pembelajaran matematika, keterlibatan aktif dan respon positif siswa menjadi kunci
untuk meningkatkan pemahaman konsep. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa masih mengalami kesulitandalam mengikuti pelajaran matematika, terutama
pada materi geometri seperti lingkaran. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang
masih didominasi oleh pendekatan konvensional, di mana siswa hanya menerima materi secara
pasif.

Menurut Mulyono dalam (Destriani & Warsah, 2022) Aktivitas diartikan sebagai suatu
bentuk keaktifan atau kegiatan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru berperan
sebagai pendidik sekaligus pengajar, sedangkan peserta didik berperan sebagai subjek yang
menjalani proses belajar.Sedangkan menurut Purwanto dalam (Lin, 2019) Aktivitas siswa
menjadi komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena aktivitas tersebut
memerlukan dorongan atau motivasi agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran memiliki peranan besar. Dengan melibatkan mereka

dalam berbagai aktivitas selama proses belajar, siswa dapat memperoleh pemahaman melalui
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pengalaman langsung, membangun kerjasama yang positif antar siswa, bekerja berdasarkan
minat dan kemampuan masing-masing, serta merangsang perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan aspek-aspek kepribadian lainnya.Akibatnya, kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan bagi mereka (Tsai, Liao, Chang, & Chen, 2020) Seorang siswa dianggap
aktif apabila ia memberikan respon terhadap rangsangan yang disampaikan oleh guru. Untuk
mencapai hal tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam penerapan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru di dalam kelas (ANDRIYANI, 2019)

Salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika yang perlu dipahami siswa
adalah materi lingkaran. Materi ini berperan dalam melatih siswa untuk berpikir secara logis.
Menurut Rosita dalam (Heni Wulandari, 2017) Materi lingkaran termasuk dalam cabang
geometri yang penerapan konsepnya cukup erat kaitannya dengan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Selain itu, konsep lingkaran juga menjadi dasar yang diperlukan untuk memahami materi
bangun ruang sisi lengkung (Prafianti et al., 2022) Karena itu, penguasaan konsep lingkaran
menjadi hal yang penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran
matematika.Dalam pembelajaran lingkaran keterlibatan respon dan aktivitas siswa menjadi
kunci untuk pemahaman konsep.Namun,realita dilapangan melalui hasil wawancara dan
observasi di sekolah SMK Negeri 4 Medan menujukkan bahwa banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sehingga Dalam proses pembelajaran, sering
ditemukan bahwa siswa tidak merespon dengan antusias dan tidak terlibat aktif dalam
aktivitas pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran sulit tercapai secara optimal. Hal tersebut
sesuai dengan kajian terdahulu oleh (Atikah, 2022) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar
yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran tidak hanya berasal dari dalam diri
mereka, tetapi juga bisa disebabkan oleh metode penyampaian materi ajar yang digunakan oleh
guru dalam kegiatan belajar mengajar.Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom terhadap
respon siswa dan aktivitas belajar matematika siswa.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Flipped
Classroom. Flipped Classroom merupakan suatu pendekatan di mana siswa mempelajari
materi pelajaran terlebih dahulu di rumah sebelum kegiatan belajar berlangsung di kelas. Saat
di kelas, kegiatan pembelajaran difokuskan pada penyelesaian tugas, diskusi materi, serta
pembahasan permasalahan yang belum dipahami oleh siswa (Marita, Prihatin, & Oktaviana,
2022) Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki pendekatan yang berbeda dari
pembelajaran konvensional. Biasanya, materi disampaikan dan dikerjakan di kelas, sedangkan
tugas dikerjakan di rumah. Namun, dalam model ini, urutannya dibalik: siswa mempelajari
materi terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai, sedangkan di kelas mereka fokus pada
diskusi dan penyelesaian tugas. Dengan pendekatan ini, siswa yang mengalami kesulitan dapat
segera berdiskusi dengan teman atau guru, sehingga hambatan dalam belajar dapat segera
diatasi. Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran
Flipped Classroom pemahaman konsep peserta didik lebih baik dibandingkan dengan metode

ceramah (Yanuarto, Jaelani, & Purwanto, 2021) .Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Flipped Classroom Terhadap Respon Siswa Dan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada
Materi Lingkaran Kelas XI di SMK Negeri 4 Medan”.

2. METODE

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menggunakan
pengumpulan data numerik dan teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan,
dan memahami hubungan antar variabel yang diteliti (Ts, 2019). Menurut sumber ilmiah,
penelitian kuantitatif umumnya dianggap sebagai metodologi ilmiah yang tidak memihak dan
sistematis untuk mengumpulkan data yang dapat diukur, melakukan analisis statistik, dan
menarik kesimpulan dari analisis data yang dihasilkan (Agustin & Rindaningsih, 2022)
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen.

One Shot Case Study merupakan salah satu desain penelitian eksperimen, di mana
penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada satu kelompok subjek penelitian
tanpa menggunakan kelompok pembanding dan tanpa dilakukan pengukuran awal. Dalam
desain ini, peneliti terlebih dahulu menerapkan suatu perlakuan atau treatment kepada
kelompok yang diteliti, kemudian setelah perlakuan tersebut diberikan dilakukan pengukuran
atau penilaian terhadap hasil yang diperoleh. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui gambaran atau pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan kepada subjek
penelitian.

Dalam penelitian dengan desain One Shot Case Study, pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan
pada pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Melalui teknik ini, peneliti
memilih satu kelas yang dianggap sesuai untuk dijadikan sampel penelitian dari keseluruhan
populasi yang ada. Pertimbangan tersebut dapat berupa kesesuaian karakteristik siswa,
kemudahan pelaksanaan penelitian, maupun kondisi kelas yang mendukung penerapan
perlakuan yang akan diteliti (Atho’illah, Kartono, & Masrukan, 2022).

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan rancangan penelitian yang sesuai dengan
jenis dan tujuan penelitian agar dapat berlangsung dengan baik, sistematis dan efektif.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Medan yang berada di J1. Sei Kera No. 105f, Pandau
Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20233. Alasan penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 4 Medan karena sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum
merdeka dan belum ada penelitian yang sejenis di sekolah tersebut. Penelitian dilaksanakan
pada Semester Genap T. A. 2025/2026.

Menurut Yusuf dalam (Tampubolon, Tambunan, & Purba, 2022) menjelaskan bahwa
populasi merupakan keseluruhan atribut dapat berupa manusia, objek, atau kejadian yang
menjadi fokus penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI yang berjumlah 11 Kelas di SMK Negeri 4 Medan Tahun Ajaran 2025/ 2026 (Pratidiana,
Pujiastuti, & Santosa, 2022) .
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Sampel merupakan bagian dari populasi (Rongcai et al., 2022) Pada penelitian ini sampel
yang digunakan kelas XI SMK Negeri 4 Medan.Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono dalam
(Wulandari & Efendi, 2022) purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang
berdasarkan pertimbangan atau suatu kriteria tertentu, langkah pertama yaitu menentukan
populasi target, kemudian menyusun kriteria siapa yang layak dijadikan sampel dan siapa
yang tidak, dan yang trahir memilih subjek yang paling sesuai berdasarkan kriteria tersebut
(Jiang et al., 2022). Sehingga ditentukan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XITKR 1 yang
berjumlah 30 orang di SMK Negeri 4 Medan T.A.2025/2026.

Menurut (Munir, Baroutian, Young, & Carter, 2018) data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Coba Instumen

Uji validitas di gunakan mengetahui apakah item-item yang ada di dalam angket mampu
mengukur perubahan yang di dapatkan dalam penelitian ini (Salahuddin, 2018). Maksudnya
untuk mengukur valid atau tidaknya suatu angket di lihat jika pernyataan dalam angket
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh angket tersebut.

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson product
moment. Kriteria validitas setiap item atau butir pernyataan adalah apabila nilai korelasi tiap
item tersebut bernilai positif dan besarnya 0,482 ke atas, berarti item atau butir pernyataan
tersebut valid (Sugiyono, 2013). Pada taraf signifikan 5% jika hasil perhitungan diperoleh rhitung
> rubel Mmaka butir angket tersebut dinyatakan valid dan jika sebaliknya rhiung < rwbel maka butir
angket dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas terhadap variabel respon siswa (Y1)
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi dari masing-
masing indikator lebih besar dari 0,361, sehingga tidak ada yang perlu dikeluarkan dan tidak
perlu dilakukan pengujian ulang. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan pada
angket adalah valid atau layak dalam mendefinisikan variabel respon siswa (Y1).Pada taraf
signifikan 5% jika hasil perhitungan diperoleh rniung > rwbe maka butir angket tersebut
dinyatakan valid dan jika sebaliknya rniung < rwbe maka butir angket dinyatakan tidak valid.
Hasil pengujian validitas terhadap variabel aktivits belajar siswa (Y2) dapat dilihat pada Tabel
4.2. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi dari masing-masing indikator lebih
besar dari 0,361, sehingga tidak ada yang perlu dikeluarkan dan tidak perlu dilakukan
pengujian ulang. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan pada angket adalah valid
atau layak dalam mendefinisikan variabel aktivitas belajar siswa (X2) (Magelo, Hulukati, &
Djakaria, 2019).

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabilitas jika instrumen tersebut digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian
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ini, untuk menguji reliabilitas instrument digunakan teknik Alfa Cronbach. Analisis data
dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel. Respon siswa menunjukkan nilai
reliabilitas rhitung = 0,732 dengan nilai kritis rtabel = 0,361 untuk n = 30.Kriteria reliabilitas
angket jika 7hitung 27aber maka butir angket dinyatakan reliabel dan jika sebaliknya 7itung <r'tavel
maka butir angket dinyatakan tidak reliabel, dapat disimpulkan bahwa hasil uji instrument

respon siswa dinyatakan reliabel.
Hasil Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Data hasil post-test dari penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dikelas XI-TK] 1
menampilkan hasil perhitungan Uji Normalitas respon siswa dan aktivitas belajar siswa sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Liliefors untuk Uji Normalitas Respon Siswa

Jumlah Data 30
Rata-rata 48,133
Standar Deviasi 8,459
L Hitung 0,080
L.(0,050;30 0,161

Berdasarkan Tabel nilai L hitung < L table yaitu 0,080 < 0,161 maka dapat disimpulkan bahwa data

post-test respon siswa berdistirbusi normal.
Uji Linieritas
Uiji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

mempunyai hubungan yang linear atau tidak, berikut hasil uji linearitas dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Antara Variabel Model Pembelajaran Flipped Classroom (X) Dengan

ANOVA Table
Sl
Squares of Nean Squas ‘
Respon Siswa * Modal Batwoen Groups  (Combined) 1105 642 10 110 584 2167 on
Fiopad Classteom Lineanty 39083 | B9.083 | 1748 202
Deviation from Lingartly " 3 el 9
Vthin Groups 51033 l
Tetal X |
Respon Siswa (Y1)

Kriteria yang digunakan untuk nilai signifikansi:
Jika Sig. Deviation from Linearity > 0,05 — Hubungan Linear
Jika Sig. Deviation from Linearity < 0,05 — Hubungan Tidak Linear Berdasarkan hasil uji linearitas

antara variabel model model pembelajaran

Flipped Classroom (X) dengan variabel respon siswa (Y1) untuk melihat nilai signifikansi
diperoleh nilai 0,069 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
variabel respon siswa dengan model pembelajaran Flipped Classroom bersifat linear. Hal ini
menunjukkan bahwa asumsi linearitas terpenuhi, sehingga analisis regresi linear dapat
digunakan dalam penelitian. Kriteria yang digunakan untuk melihat nilai Fhiung : Jika nilai
Fhitung < Frabet — Hubungan Linear (ANSHARI et al., 2024).
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Jika nilai Fritung > Frape— Hubungan Tidak Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel model model pembelajaran

Flipped Classroom (X) dengan variabel respon siswa (Y1) untuk melihat nilai

Fhitung diperoleh nilai 0,069. Pada taraf signifikansi a = 0,05 diperoleh

Fiavel sebesar 2,42. Karena Fjitung < Fraper (2,214 < 2,42). Hal ini menunjukkan bahwa asumsi
linearitas terpenuhi, sehingga analisis regresi linear dapat digunakan dalam penelitian
(Maisyarah, Afriyanti, & Manurung, 2021).

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel model model pembelajaran Flipped
Classroom (X) dengan variabel aktivitas belajar matematika siswa (Y2) untuk melihat nilai Fjitung
diperoleh nilai 1,114. Pada taraf signifikansi o = 0,05 diperoleh F:apel sebesar 2,42. Karena Fjitung
<Ftaver (3,052 < 4,20). Hal ini menunjukkan bahwa asumsi linearitas terpenuhi, sehingga analisis
regresi linear dapat digunakan dalam penelitian (Oktafrizal, Puryati, & Sekarwinahyu, 2025).
Hasil Uji Korelasi Sederhana Antara Variabel X (Model Pembelajaran Flipped Classroom)
dengan Variabel Y1 (Respon Siswa)

Persamaan Regresi

Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabelnya bertujuan
mempunyai hubungan yang linear dengan persamaan

Y=a+bX

Berikut hasil uji persamaan regresi antara variabel Model Pembelajaran Flipped Classroom
(X) dengan variabel Respon Siswa (Y1):

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi Antara Variabel Model Pembelajaran Flipped Classroom
(X) Dengan Respon Siswa (Y1)

Coeflicients”
Double-click to Standardized
activate Unstandardized Cosfficients | Cosfficients
odal B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 24 494 2115 1.158 257
Modal Pembelajaran 540 482 207 1121 272
Flipped Classroom

a. Depandent Variable: Respon Siswa

Dari hasil perhitungan diperoleh Y = 24,494 + 0,540 X.

Dari perhitungan Diperoleh b bernilai positif sebesar 0,540 maka dapat disimpulkan model
pembelajaran Flipped Classroom dengan respon siswa mempunyai hubungan linear yang positif.
Uji Keberartian Regresi

Prosedur uji statistiknya sebagai berikut: Formulasi hipotesis penelitian Ho dan H,

Ho : Tidak ada pengaruh yang berarti antara model Flipped Classroom terhadap respon siswa.

Karena regresi linear dan koefisien arah regresi berarti, maka dapat disimpulkan ada
pengaruh yang berarti antara penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom (X) terhadap
respon siswa (Y1). Dengan kata lain uji keberartian regresi mampu meyakinkan apakah ada
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa
(Handayani & Syahrini, 2019).
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Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap respon siswa menggunakan rumus korelasi product moment. Berdasarkan
hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh:

Koefisien korelasi model pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa (Y1)
diperoleh koefisien korelasi atau rmiung sebesar 0,6071 pada taraf signifikan 0,05 dan N = 30
diperoleh rwvel = 0,3061. Berdasarkan tingkat keeratan hubungan, maka hubungan antara
variabel X dan variabel Y1 dinyatakan memiliki hubungan yang erat, atau dengan kata lain
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Hal ini berarti bahwa
peningkatan pada variabel X akan diikuti dengan peningkatan pada variabel Yi. (Jumiarti,
Dimpudus, & Haeruddin, 2021),

Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Berdasarkan perhitungan uji keberartian korelasi diperoleh :

Ho : Tidak ada hubungan yang kuat dan berarti antara model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap respon siswa.

H. :Adahubungan yang kuat dan berarti anatara model pembelajaran

Fliiped Classroom terhadap respon siswa.

Terima Ho, jika Fhitung < Frabei

Terima Ha, jika Fiitung = Ftabel

Hubungan model pembelajaran Flipped Classroom (X) terhadap respon siswa (Y1) pada
lampiran 21 diperoleh THitung sebesar 4,04350593 dengan taraf signifikan 5%, dk = n-2 maka
nilai TTabel sebesar 1,701131. Ternyata nilai THitung > TTabel ( 4,04350593 >1,701131), sehingga
HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti nilai THitung adalah signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat dan berarti anatara model pembelajaran Flipped
Classroom (X) dan respon siswa (Y1).

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap
respon siswa, maka dihitung koefisien determinasi pada lampiran 23. Berdasakna hasil
perhitungan koefisien determinasi pada hubungan X terhadap Y1 diperoleh hasil yaitu (r?) =
74,32%. nilai koefisien determinasi r? = 0,743201. Maka dapat diperoleh besar pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa adalah 74,32%. Dapat disimpulkan
74,32%. keberhasilan respon siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran Flipped Classroom,
sedangkan residunya sebesar 25,68% dijelaskan oleh variabel yang diteliti.

Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap aktivitas belajar matematika siswa dengan menggunakan rumus korelasi
product moment. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh: Koefisien korelasi
model pembelajaran Flipped Classroom terhadap aktivitas belajar matematika siswa (Y2)

diperoleh koefisien korelasi atau rniung sebesar 0,9848 pada taraf signifikan 0,05 dan N = 30

Elis Ermawati Pasaribu / Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Respon Siswa Dan Aktivitas Belajar Matematika
Siswa Pada Materi Lingkaran Kelas Xi Smk Negeri 4 Medan T.A 2025/2026



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 4 No 2 April 20261 1131

diperoleh 7wl = 0,306. Berdasarkan tingkat keeratan hubungan, maka hubungan antara
variabel X dan (Novitri, 2022).

variabel Y2 dinyatakan memiliki hubungan yang erat, atau dengan kata lain kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Hal ini berarti bahwa peningkatan pada
variabel X akan diikuti dengan peningkatan pada variabel Y2 (Dahlia, 2022).

Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Berdasarkan perhitungan uji keberartian korelasi diperoleh :
Ho : Tidak ada hubungan yang kuat dan berarti antara model pembelajaran Flipped Classroom
terhadap aktivitas belajar matematika siswa.
H, :Adahubungan yang kuat dan berarti anatara model pembelajaran
Fliiped Classroom terhadap aktivitas belajar matematika siswa.
Pembahasan

Berdasarkan rata-rata hasil angket respon siswa adalah 48,13 dengan skor terendah 22 dan
skor tertinggi 60. Dan untuk nilai rata-rata hasil aktivitas belajar matematika siswa adalah 67,73
dengan skor terendah 55 dan skor tertinggi 76. Hal ini menunjukkan bahwa hasil respon siswa
dan aktivitas belajar matematika siswa katagori baik. Sedangkan untuk observasi siswa dengan
model pembelajaran Flipped Classroom diperoleh rata-ratanya adalah 43,76 dengan skor
terendah 35 dan skor tertinggi 48. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Flipped
Classroom dilaksanakan dengan baik (Renaldi & Saputra, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai respon siswa
dan aktivitas belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom. Sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data respon siswa dan
aktivitas belajar siswa berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai Lhitung yang lebih kecil
daripada Ltabel. Pada data respon siswa diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,080 sedangkan Ltabel
sebesar 0,161, sehingga 0,080 < 0,161. Demikian pula pada data aktivitas belajar siswa diperoleh
nilai Lhitung sebesar 0,082 sedangkan Ltabel sebesar 0,161 sehingga 0,082 < 0,161. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan
pada analisis selanjutnya (Utari, Wardana, & Damayani, 2019).

Selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara model
pembelajaran Flipped Classroom dengan respon siswa. Hasil analisis menunjukkan persamaan
regresi Y = 24,494 + 0,540X sedangkan untukaktivitas belajar matematika siswa yaitu Y =-11,115
+ 1,802X. Pada persamaan regresi kedua kemampuan tersebut diperoleh nilai dari koefisien
variabel X bertanda positif, yang artinya model pembelajaran Flipped Classroom mempunyai
pengaruh positif terhadap kedua capaian tersebut. Dari uji keberartian regresi pada respon
siswa diperoleh Fhitung > Ftabel atau 4,4055

> 4,20 dan untuk aktivitas belajar matematika siswa diperoleh 4,2847 > 4,20, maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga variabel X mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
variabel Y; dan Y; atau ada pengaruh antara model pembelajaran Flipped Classroom terhadap

respon siswa dan aktivitas belajar matematika siswa.
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien kolerasi pada respon siswa diperoleh nilai r =
0,6071 dan untuk aktivitas belajar matematika siswa diperoleh r = 0,9848 yang artinya terdapat
hubungan yang kuat antara model pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa dan
aktivitas belajar matematika siswa.

Kemudian pada hasil perhitungan koefisien determinasi pada hubungan X terhadap Y
diperoleh 12 = 74,32% sedangkan residunya sebesar 25,68% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti, dan pada hubungan X terhadap Y. diperoleh koefisien determinasi dari hasil
perhitungan 12 = 97,01% sedangkan residunya sebesar 2,99% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti yang dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian
koefisien korelasi di peroleh thuwg > tube atau 4,04350593 > 1,701131 yang artinya ada
hubungan yang cukup kuat antara modelpembelajaran Flipped Clasroom terhadap respon
siswa dan aktivitas belajar matematika siswa diperoleh thung > tuba atau 30,029262 > 1,701131
yang artinya ada hubungan yang cukup kuat antara model pembelajaran Flipped Clasroom
terhadap aktivitas belajar matematika siswa (L. Fitria, Jamaluddin, & Artayasa, 2020).
Terdapat pengaruh pada model pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa
pada materi lingkaran kelas XI di SMK Negeri 4 Medan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa, hal tersebut juga dipengaruhi oleh
beberapa indikator yang terdapat dalam angket respon siswa. Respon siswa diukur melalui
dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Pada dimensi kognitif, respon siswa dipengaruhi oleh
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Hal ini terlihat pada pernyataan angket
nomor 1, 2, dan 3, yaitu siswa memahami materi lingkaran setelah mengikuti pembelajaran
dengan model Flipped Classroom, video atau materi yang diberikan sebelum pembelajaran
membantu memahami materi di kelas, serta petunjuk pembelajaran yang diberikan guru
mudah dipahami. Pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa model Flipped
Classroom membantu siswa mempersiapkan diri sebelum pembelajaran berlangsung sehingga
pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik. Pada dimensi afektif, respon siswa
dipengaruhi oleh motivasi dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Hal ini tercermin
pada pernyataan angket nomor 6, 7, dan 8, yaitu model Flipped (Sidik, Febriandari, & Setiawan,
2020).

Classroom membuat siswa lebih termotivasi belajar matematika, siswa merasa tertarik
mengikuti pembelajaran, serta siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Flipped Classroom mampu
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika (Dewi, Asifa, & Zanthy,
2020). Sedangkan pada dimensi konatif, respon siswa dipengaruhi oleh kecenderungan siswa
untuk bertindak atau berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada pernyataan
nomor 11, 12, dan 13, yaitu keberanian siswa bertanya kepada guru, kemampuan menanggapi
pertanyaan saat diskusi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan kelompok. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa model Flipped Classroom mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi

dalam proses pembelajaran (Puspitasari & Airlanda, 2021).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
dipengaruhi terutama oleh pemahaman materi melalui video pembelajaran, meningkatnya
motivasi dan ketertarikan siswa, serta keberanian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Terdapat pengaruh pada model pembelajaran Flipped Classroom terhadap aktivitas belajar
matematika siswa pada materi lingkaran kelas XI di SMK Negeri 4 Medan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran
Flipped Classroom terhadap aktivitas belajar matematika siswa, hal ini juga dipengaruhi oleh
beberapa indikator aktivitas yang terlihat selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas
belajar siswa dalam penelitian initercermin dari keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan
pembelajaran, seperti mengamati materi, berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, serta
bekerja sama dalam kelompok (Astuti, Susilo, & Sari, 2018). Model Flipped Classroom
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebelum
pembelajaran di kelas, sehingga ketika pembelajaran berlangsung siswa lebih siap untuk
terlibat aktif dalam diskusi maupun penyelesaian tugas (Rismadani, 2018). Selain itu, aktivitas
belajar siswa juga dipengaruhi oleh kegiatan diskusi kelompok dan pemecahan masalah yang
dilakukan di dalam kelas. Dalam pembelajaran Flipped Classroom, waktu di kelas tidak lagi
digunakan hanya untuk mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih difokuskan pada kegiatan
belajar aktif seperti diskusi, bertukar pendapat, serta mengerjakan tugas bersama. Hal ini
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Sulastri, Suryana, &
Hidayat, 2021).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meningkatnya aktivitas belajar siswa
dipengaruhi oleh kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran, keterlibatan dalam diskusi
kelompok, keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan, serta kerja sama antar siswa dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil penelitian yang
didasarkan pada analisis data dan uji hipotesis, kesimpulan yang dapat disampaikan dalam
penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh model pemebelajaran Flipped Classroom terhadap
respon siswa pada materi lingkaran kelas XI SMK Negeri 4 Medan. Besarnya pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom terhadap respon siswa adalah sebesar 74,32%, yang diperoleh
dari nilai koefisien determinasi (r2=0,743201). Hal ini menunjukkan bahwa 74,32% respon siswa
dipengaruhi oleh model pembelajaran Flipped Classroom, sedangkan 25,68% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Terdapat pengaruh model pemebelajaran Flipped Classroom
terhadap aktivitas belajar matematika siswa pada materi lingkaran kelas XI SMK Negeri 4
Medan. Besarnya pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap Aktivitas Siswa
adalah sebesar 97,01%, yang diperoleh dari nilai koefisien determinasi (12 = 0,970127). Hal ini
menunjukkan bahwa 74,32% aktivitas belajar matematika siswa dipengaruhi oleh model

pembelajaran Flipped Classroom, sedangkan 2,99% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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Saran

Demi meningkatkan kualitas pembelajaran dan keberhasilan proses belajar mengajar,
terutama dalam meningkatkan respon dan aktivitas belajar matematika siswa, peneliti
memberikan beberapa saran berikut:

1. Dalam pembelajaran matematika, diharapkan guru dapat menerapkan model
pembelajaran Flipped Classroom Hal ini bertujuan agar kebutuhan dan gaya belajar setiap
siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai model pembelajaran Flipped Classroom di materi matematika lainnya untuk

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan di Indonesia.
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